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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan organ terbesar yang menutupi tubuh dan mencegah 

penetrasi asing masuk ke dalam tubuh (Neupane dkk., 2020). Kulit yang 

terus-menerus terkena sinar matahari dapat membuat kulit menjadi gelap 

dan menyebabkan kerusakan kulit, termasuk kulit kusam. (Mulyani, dkk 

2018). Kulit kusam disebabkan oleh adanya radikal bebas dalam tubuh 

manusia. Kehadiran radikal bebas dapat mempengaruhi produksi enzim 

yang mampu menjaga fungsi sel, termasuk merusak kolagen dan elastin 

sehingga membuat kulit kendur dan kusam. (Rosa dkk, 2022). Kulit kusam 

ini dapat diatasi dengan menggunakan produk kecantikan salah satunya 

handbody lotion. 

Handbody lotion merupakan produk kosmetik yang diterapkan pada 

kulit, khususnya pada  area  tangan  dan  tubuh.  Lotion  ini  digunakan  

secara  topikal  sebagai  bentuk  perlindungan untuk kulit (Lachman, 1994) 

Handbody lotion yang sudah beredar dimasyarakat yang mengandung 

manfaat salah satunya sebagai pencerah kulit. Handbody lotion akan 

terbentuk menjadi emulsi cair terdiri dari fase minyak dan fase air yang 

distabilkan emulgator serta memiliki satu atau lebih bahan aktif yang 

terkandung didalamnya. Emulsi yang digunakan untuk kulit adalah 

minyak dalam air. (Zamzam & Indawati, 2020).  Penggunaan bahan alam 

masih sangat jarang digunakan untuk pembuatan produk kosmetik, maka 



dari itu dapat dimanfaatkan bahan alam sebagai bahan aktif untuk sediaan 

handbody lotion yang aman digunakan salah satu adalah daun waru 

Daun waru merupakan merupakan tanaman. mengandung  senyawa  

metabolit  sekunder diantaranya,  polifenol,  saponin  dan  flavonoid. 

Flavonoid  yang  tergolong  dalam  senyawa  fenolik,  dikenal  sebagai 

komponen  bioaktif  mengandung  sumber  antioksidan  eksogen  yang  

bersifat  alami. (Kumar & Kumar, 2007). Daun waru juga telah digunakan 

dalam sediaan kosmetik seperti krim (Monica dkk, 2023). Berdasarkan 

hasil penelitian (Surana dkk, 2022) dapat diketahui bahwa ekstrak daun 

waru memiliki      sebesar 67,95 ppm dan dikatakan sebagai antioksidan. 

kuat dengan perbandingan asam askorbat 12.47 ppm. Didalam sediaan 

handbody lotion sering kali ditambahkan bahan yang berfungsi sebagai 

pencerah kulit yaitu alpha arbutin. 

Alpha arbutin merupakan bahan pecerah kulit yang efektif untuk 

mengatasi permasalahan pada kulit akibat paparan sinar matahari. 

Mekanisme kerjanya adalah dengan mencegah aktivitas enzim tirosinase 

pada proses melanogenesis, sehingga mencegah biosintesis melanin pada 

lapisan epidermis serta mencegah oksidasi enzimatik tirosin dan dopa. 

Dengan demikian, alpha-arbutin lebih efektif, cepat dan aman digunakan 

sebagai pencerah kulit (Dominica & Handayani, 2019). Selain 

penambahan zat aktif didalam sediaan handbody lotion pemilihan 

emulgator sangat penting untuk mendapatkan sediaan handbody lotion 

yang baik dan stabil secara fisik 



Emulgator yang digunakan pada penelitian ini yaitu trietanolamin 

dan asam stearat. Kedua emulgator tersebut termasuk emulgator anionic. 

Emulgator anionik adalah salah satu jenis emulgator yang digunakan 

dalam sediaan obat. Emulgator ini merupakan senyawa pengemulsi yang 

membantu menyatukan air dan minyak sehingga terbentuk emulsi (Nonci 

dkk, 2016). Asam stearat pada sediaan topikal dapat membentuk basis 

yang kental. Trietanolamin sebagai emulgator pada sediaan topikal dapat 

berpengaruh terhadap sifat fisik sediaan (Rowe, 2009). Telah dibuktikan 

pada penelitian yang dilakukan (Febrianto dkk, 2021) bahwa penggunaan 

triethanolamin sebesar 3 % dan asam stearate 6 % menghasilkan sediaan 

handbody lotion yang berbutir halus dan stabil secara fisik.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Atma 

dkk 2023). Berhasil memformulasikan Sediaan Handbody Lotion 

Niacinamide dengan Kombinasi Alpha Arbutin sebagai Brightening 

dengan memvariasikan trietanolamin sebagai emulgator. Maka peneliti 

tertarik untuk memformulasikan sediaan kombinasi ekstrak daun waru 

(hibiscus tiliance L) dengan alpha arbutin sebagai zat aktif dalam sediaan 

handbody lotion dengan variasi trieanolamin dan asam stearate sebagai 

emulgator dan melakukan evaluasi stabilitas fisik sediaan handbody lotion. 

 

 

 

 



B.  Rumusan Masalah 

 Daun waru  mengandung  senyawa  metabolit  sekunder 

diantaranya,  polifenol,  saponin  dan  flavonoid. Flavonoid  yang  

tergolong  dalam  senyawa  fenolik,  dikenal  sebagai komponen  bioaktif  

mengandung  sumber  antioksidan. Alpha arbutin merupakan bahan 

pecerah kulit yang efektif untuk mengatasi permasalahan pada kulit akibat 

paparan sinar matahari. 

Maka didapatkan rumusan masalah  

  Apakah kombinasi ekstrak daun waru (Hibiscus tiliance L) dengan 

alpha arbutin dengan mampu diformulasikan menjadi handbody lotion 

dengan variasi trietanolamin dan asam stearate sebagai emulgator dapat 

diformulasikan menjadi sediaan handbody lotion yang stabil secara fisik 

dan memenuhi syarat yang ditinjau dari homogenitas, pH, daya sebar, daya 

lekat, organoleptis, viskositas, tipe emulsi, dan uji iritas pada kulit ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Memformulasikan kombinasi ekstrak daun waru (Hibiscus tiliance 

L) dengan alpha arbutin dengan variasi trietanolamin dan asam 

stearate sebagai emulgator menjadi sediaan handbody lotion yang 

stabil dan memenuhi syarat 

 

 



2. Tujuan Khusus 

a. Mengevaluasi kesabilan fisik sediaan handbody lotion 

kombinasi ekstrak daun waru (Hibiscus tiliance L) dengan alpha 

arbutin variasi trietanolamin dan asam stearate sebagai 

emulgator dengan penyimpanan 28 hari ditinjau dari uji 

organolepis, pH, homogenitas, viskositas, daya sebar, tipe 

emulsi, dan iritasi kulit 

b. Menentukan stabilitas fisik sediaan handbody lotion kombinasi 

ekstrak daun waru (Hibiscus tiliance L) dengan alpha arbutin 

variasi trietanolamin dan asam stearate sebagai emulgator 

dengan uji di percepat (cycling test) yang dllakukan selama 3 

siklus ditinjau dari organoleptis, homogenitas, pH, homogenitas, 

viskositas, daya sebar, tipe emulsi, dan iritasi kulit yang 

diramalkan stabil dan memenuhi syarat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi tentang pemanfaatan kombinasi ekstrak daun waru 

(hibiscus tiliance L) dengan alpha arbutin variasi trietanolamin dan asam 

stearate sebagai emulgator dapat dibuat dalam sediaan handbody lotion 

yang stabil dan memenuhi persyaratan setelah dilakukan uji cycling test 

pada suhu kamar. Serta dapat memberikan pengetahuan dan informasi 

tambahan bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih lanjut. 
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